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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menpetahui penampilan sifat kualitatit dan
Kuanlitalif ayam Kampung di Kecamatan Sungai Pagu Kabupaten Solok Sclatan,
Penelitian inl menggunakan ayam Kampung sebanyak 150 ckor yang terdici dari
St} ekor jantan dan 100 ekor beting yvang telah dewasa kelamin. Metode penelitian
vang digunakan adalah metode survey dimana pengambilan sampel dilakukan
dengan cara mudtisiage random sampling, Pengamatan terhadap sifat kualitaof
dan sifat kuantitatif dilakukan secara langsung. Dhala yang diperoleh dianalisis
dengan analisis statistik deskriptif, Peubah yvang diamati dart sifat kualitaf adalal
warna bulu, bentuk jenpger dan wama kulit kaki‘shank, sedongkan sifat koantitanf
adalah panjang tarsometatarsus, panjang tibia, panjang femur, tingpi jenpper,
bobot badan, jarak tulang pubis, panjang sayap dan panjang jari ketipa,

Hasi]l penehitian memperlibatkan babwa ontuk sifal kualitatif warma bulu
pada avam Kampung jantan adalah tipe bulu lar 38 %, cmas 22 %, hitam, 14 %,
putib 10 %4, bar 10 %5, columbian 6 %, Bentuk jengger tungeal 44 %, rose 32 %,
pea 16 %, walnut 4 %, Wama kulil kaki/shank kuning/putibh 74 %, hitam 26 %,
sedlungkan wama bulu pada ayam Kampung beting adalah hitam 50 %, bar 17 %,
cmas 12 %, putih 10 %0, tipe bulu liar 5 %%, columbian 4 %6, putih keperakan (8) 2
Yo. Bentuk jengger pea 48 %o, walnut 25 %, tunggal 21 %, Rose 6 %, Warna kulit
kaki‘shank Kuming/putih 66 %, hitam 34 % Rata-rata dan simpangan baku sifat
kuantitatif ayam Kampung jantan panjang larsometatarses 10500 £ 1448 mm,
pamjang tbia 4448 & 1568 mm, panjang femwur 10824 & 919 mm. tingei
jengper 23,15 + 1144 mm. bobot badan 1.90 & 0.53 kg, panjang savap 218.41 =
|4.47 mm. panjang jar: ketiga 73.20 = 835 mm. sedangkan rata-rata dan
simpangan baku sifat kuantitalif avam Kampung  beting panjang tarsometatarsus
10T £ 6,77 mm, pangang Ubiz 125,54 = 9.2 mm, panjang femur 9339 + [[.39
mm. linggi jengger %84 + 322 mo. bobot badan 1,36 + 028 mm, jarak wilang
pubis 3000 = 447 mm. panjang savap 188,658 + 4 84 mm, panjang jari ketipa

G357 £ 6005 mm

Rt kunet ; avam kampung. sifat kualnanf, sifal kuantaif



. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia kaya  akan  keanekarapaman  havati  (hiodiversing.
Reanekaragaman tanaman dan hewan mervpakan sumber dari keanekaragaman
biologis yang menjadi bahan dasar pengembangan pangan dan pertanian bagi
petamt dan pemulia dimasa yang skan datang. Banvaknya keanekaragaman
tanaman dan hewan ternak vang sudah beradaptasi secara lokal menjamin
keselamatan petant dan pemulia dalam menghadapi kondisi iklim di Indonesia,

Sumber daya genetik hewan ( waimal genetic resouwrces) adalah populasi
hewan pada masing-muasing spesies, vang secara genctik unik das terbentuk dalam
proses domestikasi yang digunekan untuek produksi pangan dan pertanian,

termasuk kerzhat populasi tersebut vang masih liar. (Tetty, 2008),

salah satu sumber kekavaan genetik ternak lokal lndonesia adalah avam
Kampung, Nawawi dan Nurrobmah (1996) menpunpkapkan  bahwa AV
Fampung memiliki kelebihan dibandingkan denpgan ayam ras, antara lain dapat
diusahakan denpan maodal vany sedikit maupun dengan modal vang banvak dan
perawatannya tidak sulit karena ayam Kampung memiliki dava adaptasi vangp
baik. Avam Kampunpg vmuemnya memiliki keungeulan dalam hal resistensi
terhadap penyakit, resistensi lerhadap panas serta memiliki kualitas daging dan
teler yanp febih baik dibandingkan dengan avam ms (Chen. Lee, Huang, dan

Huang, 19937,

Menurul Yami (1995} selain menvediakan  daging dan telur untuk

dikensumsi avam Kampung juga dipelibara untuk menghasilkan uang  tunai.
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memiliki nilas penting dalam aktivitas sosial (misalova pesta jamuan untuk
menghormati tamu dan untuk hadiah) dan untok upacara keogemaan (ibadah
kurban), Ayam kampung juga memainkan peranan dalam pengobatan tradisional
{Mpoupayou, 1995),

Ayam Kampung  juga memiliki beberapa  kelemahan, aniara lan adalah
sulitnya memperaleh bibit yang baik dan produktifitasnya vang rendah, ditambah
dengan adanya faktor penyakit musiman seperti ND  (Newcastle  disease),
sehingga dikhawatirkan populasi ayam Kampung akan semakin menurun, hahkan
avam  khampung veng mempunyar sifat-sifat spesifik rerschut akan punah
(sujronohadi dan Setiawan, 2000).

Program BIMAS ayam pada tahun 1972 vang dilaksanakan pemerintah,
menjadikan  avam ras dineperi ini semakin populer, avam ras tengan cepat dan
mudah  dipzroleh  sampat  kepelosok  daerab.  Selain it pengembangan
pembangunan disegala bidang juga memudahkan dan melancarkan perkembangan
avam ras, Walaupun demikian, ayam Kampung tetap mempunyai posisi tersendiri
dihati masvarakal,

Populasi ayam Kampung di Kabupaten Solok Selatan pada tahun 2006
tercatat sebanyak 94,131 ckor serta dari Kecamatan Sungai Pagu tercatat sebanyvak
46,539 ekor yang mampu menyumbangkan sekitae 17 ton daging  untuk
masyarakat Kabupaten Solok Selatan (Badan Pusat Seatistik, 2007).

Farakterisasi sumber daya penctik sanpat penting dilakukan Karakterisasi
dapat dilakukan dengan mengamati sifat-sifi fenotipik pada metabolisme profein
darah. karakterisas: molekuler dan karvotipe (Kummirdpeich, 20029 ldentifikasi

dari karakicrisasi merupakan persvaratan awal untuk melakukan karakterizsasi dan



pemanfaatan sumber dava genetik (Weigend dan Romanoff, 20019, Karakterisasi
stfat fenotipik meliputi sifat kualitatif dan kuantitatif ternak. Sifat kualitaif adalah
sifat yang dapat dideskripsikan dimana individu-individu dapat diklasifikasikan ke
dalam satu dari dua kelompok atau lebih dan pengelompokan it herbeda Jelus
salu sama lan, Sifat koantitatit’ adalah sifal yang dupat diukue, sifat kuantitatif
dipengaruhi oleh banvak pasangan gen dan sangal dipengarubi oleh fakior
lingkungan,

Lahapan karskteristk penetik eksternal merupakan cara dasar untuk
menentukan jents ternak yang diwaciskan pada generasi berikutnva. Karakteristik
genetik ehsternal vang diamali meliputi st koalitatif seperli warna bulu bentuk
jengger dan wama kulnt kakishank, Sedangkan sifat kuantiaf yang dinkur
adalah panjang tarsometatarsus, panjang tibia, panjang fermur, tinggi jengper, jarak
tulang pubis, bobot badan dan lain-lain (Nishida, Nozawa, Havasi, Hashiguchi.
Mansjoer, [982).

Mangjoer (1985) menyatakan bahwa ayvam Kampung merupakan ayvam
asli Indonesia vang masih memiliki gen asli sebanyak lebib kurang 50 %, Adanva
variasi genetik vang tingyi dari ayam Kampung menunjukan adanya potensi uniuk
dilakukannya perbaikan muu penctik. Olel karena i diperlukan data dasar
mengenal  sifat-sif koalitatit  dan kuantitatf  ayvam Kampung  untuk
mempertahankan kemumian serta pelestarian sumber  dava penctik Ayarm
Kampung,

Berdasarkan hal tersebut diatas maka penulis melakukan penclitian denyan
judul Penampilan Sifat Kualitatif dan  Kuoantitatif Ayam Kampung di

Kecamatan Sungai Pagu Kabupaten Solok Selstan.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A, Kesimpulan
Darn hazi! penelitian dapat disimpulkan habwa :
1. Sifat-sifat kualitatil dan beberapa sifisl kuantitatf avam Kampung jantan dan

betinag masih bervariasi.

[

Sifat-sifat kualitatif warna bulu avam Kampung jantan yanp dominan adalah

tipe bulu lar. bentuk jengger tunggal dan wamna kulit kaki‘shank kuning/putth.

3, Sifat-zifat kualitatif wama bulu avam Kampeng betina vang dominan adalah
warna bulu hitam, bentuk jengeer pea dan warna kulit kaki kuning/putih.

4. Sifat kuantitatif vang paling beragam adalah panjang tibiz untuk ayam

Kampung jantan dan panjang femuor untuk avam kampung betina.

B. Saran

ari hasil penelitian im dapat diketahw bahwa silat-sifar kvalitatgf dan
kKuanblanl  avam Kampung i Kecamalan Sungal Pagu masib berapam,
disarankan agar dalam program pemuliaan avam Kampung dilakukan dengan

program seleksi.
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